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ABSTRAK
Dalam menghadapi dinamika yang kompleks di industri kecantikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dan mengukur kinerja manajemen rantai pasokan pada Industri
kecantikan menampilkan fluktuasi permintaan yang tinggi, variasi produk yang cepat, dan
perubahan tren kecantikan yang dinamis. Dalam penelitian ini, terdapat kerangka konseptual
yang mencakup aspek-aspek kunci dalam manajemen rantai pasokan untuk salon kecantikan.
Dilihat dari konsep yang telah terbukti berhasil dari sektor-sektor lain, dengan merujuk pada
penelitian Prasadja Ricardianto dkk. (2022) mengenai penerapan Referensi Operasi Rantai
Pasokan model dalam industri minyak dan gas, serta penelitian Javid Moosavi dkk. (2022)
yang menyoroti dampak pandemi COVID-19 terhadap rantai pasokan. Metodologi penelitian
melibatkan survei dan analisis data dari sejumlah salon kecantikan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja rantai pasokan. Pengukuran kinerja akan
mencakup aspek efisiensi operasional, responsivitas terhadap perubahan, dan kepuasan
pelanggan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pemilik
salon, manajer rantai pasokan, dan pemangku kepentingan dalam perusahaan. Dengan
memahami dan meningkatkan manajemen rantai pasokan, salon kecantikan dapat
memperoleh keunggulan kompetitif, menjaga kelancaran operasional, dan memberikan
layanan berkualitas tinggi kepada pelanggan dalam menghadapi perubahan cepat di industri

yang begitu dinamis.
Kata Kunci : Manajemen Rantai Pemasok, Kecantikan, Pelayanan, Referensi Operasi Rantai
Pasokan.

ABSTRACT

In facing the complex dynamics of the beauty industry, this research aims to explore and
measure the performance of supply chain management in the beauty industry, which exhibits
high demand fluctuations, rapid product variations, and dynamic beauty trends. In this study,
there is a conceptual framework that encompasses key aspects of supply chain management
for beauty salons. Drawing from successful concepts in other sectors, referencing Prasadja
Ricardianto et al.'s (2022) research on the implementation of the Supply Chain Operations
Reference model in the oil and gas industry, and Javid Moosavi et al.'s (2022) study
highlighting the impact of the COVID-19 pandemic on the supply chain. The research
methodology involves surveys and data analysis from a number of beauty salons to identify
key factors influencing supply chain performance. Performance measurement will include
aspects of operational efficiency, responsiveness to changes, and customer satisfaction. The
results of this research are expected to provide new insights for salon owners, supply chain
managers, and stakeholders in the company. By understanding and improving supply chain
management, beauty salons can gain a competitive advantage, maintain operational
smoothness, and provide high-quality services to customers in the face of rapid changes in
such a dynamic industry.

Keywords: Supply Chain Management, Beauty, Service, Supply Chain Operations Reference.
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PENDAHULUAN

(Andriana et al., 2023)Industri fashion adalah salah satu sektor industri kreatif yang memiliki
dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bersamaan dengan itu industri
kecantikan, sebagai salah satu sektor bisnis yang terus berkembang, memiliki dinamika yang
sangat kompleks. Salon kecantikan, sebagai entitas utama dalam ekosistem keindahan ini,
dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan tren konsumen, fluktuasi permintaan, dan
berbagai variabilitas dalam pasar. Dalam konteks ini, manajemen rantai pasokan (Supply
Chain Management/SCM) menjadi fondasi krusial untuk memastikan kelancaran operasional,
ketersediaan produk, dan kepuasan pelanggan.

Industri kecantikan, selain memerlukan inovasi dalam layanan, juga membutuhkan
pengelolaan rantai pasokan yang cerdas. Hal ini dikarenakan (Maulidian et al., 2024)
Kewirausaahn hijau, yang menkankan metode ekonomi berkelanjutan, telah berkembang
pesat dalam beberapa decade terakhir, sehingga fluktuasi permintaan yang tinggi, variasi
produk yang cepat, dan dinamika perubahan tren kecantikan memerlukan pendekatan
manajemen rantai pasokan yang responsif dan adaptif. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi rantai pasokan salon kecantikan menjadi
krusial untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan usaha.(Fitria & Novita, 2020)
Kewirausahaan hijau, yang menekankan metode ekonomi berkelanjutan, telah berkembang
pesat dalam beberapa dekade terakhir. Suatu perusahaan harus memiliki strategi yang tepat
agar mampu bertahan dan bersaing dengan para competitor yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan mengukur kinerja manajemen rantai pasokan
dalam konteks salon kecantikan. Melalui pendekatan analisis literatur, wawancara dengan
praktisi industri kecantikan, dan studi kasus pada sebuah salon, tujuan penelitian ini adalah
merinci faktor-faktor kunci yang memengaruhi rantai pasokan dan mengevaluasi
implementasi SCOR model sebagai alat evaluasi.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan kepada industri kecantikan dan
pemilik salon dengan Menyediakan wawasan mendalam tentang kinerja rantai pasokan
dalam konteks salon kecantikan, membantu pemilik salon memahami aspek-aspek kritis yang
memengaruhi operasional mereka, Memberikan solusi praktis dan rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, ketangguhan, dan responsivitas rantai pasokan
salon, Membantu salon kecantikan untuk tetap kompetitif di pasar yang terus berubah
dengan meningkatkan manajemen rantai pasokan mereka, Berkontribusi pada
perkembangan industri kecantikan dengan menyebarkan praktik-praktik terbaik dalam
manajemen rantai pasokan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Model SCOR (Supply Chain Operations Reference) merupakan kerangka kerja yang
menyatukan benchmarking, rekayasa proses bisnis, dan praktik terbaik, serta telah menjadi
standar industri (Ayyildiz & Gumus, 2020). Beberapa studi mendalam, seperti yang dilakukan
oleh Georgise et al. (2012), Huan et al. (2004), dan Teixeira & Borsato (2019), menyoroti
kemampuan SCOR model dalam menganalisis kekuatan dan kelemahan, memberikan
landasan untuk memahami kontribusinya dalam pengambilan keputusan strategis, terutama
di bidang rantai pasokan.
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Benchmarking, Rekayasa Proses Bisnis, dan Praktik Terbaik

Model SCOR menggabungkan tiga pendekatan kunci ini, memungkinkan organisasi untuk
membandingkan kinerja mereka dengan industri, merancang kembali proses bisnis secara
efisien, dan menerapkan praktik terbaik yang telah terbukti berhasil dalam berbagai konteks
bisnis.

Industri Standard dan Referensi

Sebagai standar industri, SCOR model menyediakan pedoman dan referensi yang konsisten
bagi organisasi dalam berbagai sektor. Ini memberikan dasar yang kuat untuk perbandingan,
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Analisis Kekuatan dan Kelemahan

Penelitian oleh Georgise et al. (2012), Huan et al. (2004), dan Teixeira & Borsato (2019)
memberikan wawasan tentang kemampuan SCOR model dalam menganalisis kekuatan dan
kelemahan suatu rantai pasokan. Ini memungkinkan manajer untuk lebih memahami potensi
perbaikan dan pengembangan.

Strategic Decision Making

Model SCOR menjadi alat yang efektif dalam mendukung pengambilan keputusan strategis,
terutama dalam konteks rantai pasokan. Kemampuannya dalam memberikan visibilitas dan
pemahaman mendalam terhadap operasi rantai pasokan membuatnya menjadi aset
berharga.

Simulasi dalam Konfigurasi Rantai Pasokan

Studi-studi seperti Lestari et al. (2014) dan Wang et al. (2010) menunjukkan bahwa SCOR
model telah digunakan dalam simulasi untuk mengkonfigurasi rantai pasokan. Ini
menunjukkan daya adaptasi dan aplikabilitas model ini dalam berbagai konteks industri.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Data Primer : Wawancara (Kualitatif)
Wawancara digunakan sebagai metode utama untuk mengumpulkan data primer.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman mendalam tentang
perspektif, pengalaman, dan pandangan langsung dari responden. Wawancara dapat
membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut dan pengungkapan informasi yang mungkin
tidak terlihat dalam data kuantitatif.

Data Sekunder : Studi Literatur

Studi literatur menjadi sumber data sekunder untuk memberikan konteks teoretis dan
dukungan empiris untuk penelitian ini. Selain informasi kualitatif yang mendukung
pemahaman konsep-konsep, studi literatur juga dapat memberikan data kuantitatif yang
relevan untuk membandingkan dan melengkapi temuan dari data primer.
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Objek Penilitian

T&T Salon merupakan usaha kecantikan yang memiliki spesialisasi dalam perawatan bulu
mata atau eyelash. Berlokasi di Mall Ambassador, Kuningan, Jakarta Selatan, salon ini telah
menjadi destinasi utama bagi mereka yang mencari pelayanan berkualitas di dunia
kecantikan. Didirikan sejak tahun 2012 oleh lbu Yani, salon ini telah menempuh perjalanan
panjang dalam menyajikan layanan kecantikan terbaik kepada pelanggan.

Sejak awal berdiri, T&T Salon telah menghadirkan 11 jenis treatment/service yang beragam.
Namun, seiring dengan berjalannya waktu dan berbagai dinamika industri, salon ini
mengalami transformasi dengan berkurangnya jumlah tenaga kerja. Saat ini, T&T Salon
menawarkan 5 treatment yang tetap memanjakan pelanggan dengan kualitas unggul.
Treatment yang tersedia meliputi BB Glow, sulam, eyelash, nail art, dan many pady.

Tahapan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan survey lapangan, dengan mencari objek penelitian. Setelah
mendapat objek penelitian, yaitu T&T Salon, selanjutnya mulai mengidentifikasi masalah dan
mencari data penelitian melalui studi literatur dan studi lapangan. Dengan cara mencari
sumber penelitian dari internet dan Studi Lapangan dengan memulai tahap wawancara yang
berlokasi di T&T Salon bersama Ibu Yani selaku Owner dari T&T Salon. Setelah mendapat data
dari hasil wawancara, setelah itu dilakukan pengumpulan dan pengolahan data sehingga
dapat menyimpulkan sebuah hasil penelitian.

Variable yang diuji

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara beberapa variabel yang relevan
dalam konteks kinerja T&T Salon. Variabel dependen utama yang diamati adalah banyaknya
customer yang datang dan jumlah treatment yang tersedia di salon. Banyaknya customer
yang datang mencerminkan tingkat kunjungan pelanggan, sementara jumlah treatment yang
tersedia mencerminkan variasi layanan yang diberikan.

Di sisi lain, variabel independen yang diuji melibatkan faktor-faktor kunci yang dapat
memengaruhivariabel dependen. Pertama, manajemen inventaris yang baik menjadi variabel
independen yang penting, menggambarkan tingkat efektivitas dalam mengelola inventaris
treatment. Variabel ini dapat dikategorikan sebagai "baik" atau "tidak baik" berdasarkan
praktik dan kebijakan manajemen yang diterapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

SCOR Model

e Analisis pasar dan tren kecantikan.

e Peramalan permintaan untuk setiap
jenis treatment.

e Penentuan strategi penetapan harga

berdasarkan peramalan.

Manajemen inventaris treatment.
e Negosiasi dengan pemasok untuk

mendapatkan bahan berkualitas.
e Pengelolaan stok inventaris untuk
menghindari kekurangan atau
kelebihan.

e Pengaturan jadwal pelanggan dengan
efisien.
e Penerapan sistem pemesanan dan
konfirmasi yang andal.
. Peningkatan fasilitas dan kenyamanan
bagi pelanggan.

Supplier Company Customer

Source

Deliver Deliver

eturn Return

1. Perencanaan (Plan):
Objektif : Mengidentifikasi tren dan permintaan pelanggan, merencanakan
jumlah treatment yang akan ditawarkan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Aktivitas : Analisis pasar dan tren kecantikan. Peramalan permintaan untuk
setiap jenis treatment. Penentuan strategi penetapan harga berdasarkan
peramalan.
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2. Sumber Daya (Source) :

Objektif : Memastikan ketersediaan bahan-bahan dan sumber daya yang
diperlukan untuk menyediakan treatment sesuai permintaan

Aktivitas : Manajemen inventaris treatment. Negosiasi dengan pemasok untuk
mendapatkan bahan berkualitas. Pengelolaan stok inventaris untuk
menghindari kekurangan atau kelebihan.

3. Produksi (Make) :
Objektif : Menjamin proses produksi treatment yang efisien dan berkualitas.

Aktivitas : Pelatihan karyawan untuk meningkatkan keterampilan dalam
penyediaan treatment. Penerapan praktik-produksi terbaik untuk
meningkatkan efisiensi. Pengelolaan jadwal untuk memaksimalkan
pemanfaatan karyawan.

4. Distribusi (Deliver) :
Objektif : Memberikan layanan treatment kepada pelanggan sesuai dengan
janji dan harapan mereka.

Aktivitas : Pengaturan jadwal pelanggan dengan efisien. Penerapan sistem
pemesanan dan konfirmasi yang andal. Peningkatan fasilitas dan kenyamanan
bagi pelanggan.

5. Retur (Return):
Objektif : Mengelola klaim atau keluhan pelanggan dengan efektif dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Aktivitas : Implementasi kebijakan pengembalian yang jelas. Pengumpulan dan
analisis umpan balik pelanggan. Tindakan perbaikan dan inovasi berdasarkan
pelajaran dari pengalaman pelanggan.

6. Penilaian Kinerja
Pengukuran Kinerja : Jumlah pelanggan yang datang. Tingkat kepuasan
pelanggan. Persentase ketersediaan treatment. Pengembangan dan
Perbaikan:
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Siklus Umpan Balik : Analisis data kinerja secara berkala. Penerapan perbaikan
berkelanjutan berdasarkan temuan evaluasi. Inovasi dalam layanan atau
treatment baru berdasarkan tren dan umpan balik pelanggan.

Dengan mengimplementasikan SCOR Model, ditemukan bahwa perencanaan yang matang,
berdasarkan analisis pasar dan peramalan permintaan, dapat meningkatkan responsivitas
salon kecantikan terhadap kebutuhan pelanggan. Perencanaan yang baik juga berdampak
pada pengelolaan strategi penetapan harga dengan lebih akurat.

Penerapan SCOR Model pada aspek sumber daya menunjukkan peningkatan dalam
manajemen inventaris treatment dan negosiasi dengan pemasok. Ini berdampak positif pada
ketersediaan bahan baku berkualitas dan pengelolaan stok inventaris, meminimalkan risiko
kekurangan atau kelebihan stok.

Model SCOR membantu salon kecantikan dalam meningkatkan efisiensi produksi treatment.
Pelatihan karyawan, penerapan praktik-produksi terbaik, dan manajemen jadwal yang
dioptimalkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya manusia.

SCOR Model meningkatkan kehandalan sistem distribusi layanan, memastikan pengiriman
tepat waktu sesuai dengan jadwal pelanggan. Sistem pemesanan dan konfirmasi yang andal
juga memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang positif.

Dalam mengelola klaim atau keluhan pelanggan, SCOR Model memungkinkan salon
kecantikan untuk memiliki kebijakan pengembalian yang jelas dan sistem analisis umpan balik
yang terstruktur. Ini menciptakan siklus umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan
berkelanjutan.

Dengan SCOR Model, salon kecantikan dapat mengukur kinerja mereka berdasarkan
persentase ketepatan peramalan permintaan, ketersediaan treatment, keberhasilan strategi
penetapan harga, dan kepuasan pelanggan.

Model SCOR mendorong pengembangan dan perbaikan berkelanjutan melalui evaluasi
berkala terhadap analisis pasar, peramalan, dan umpan balik pelanggan. Salon kecantikan
dapat menyesuaikan strategi mereka secara dinamis berdasarkan temuan evaluasi untuk
tetap relevan dalam industri yang berubah-ubah.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi SCOR Model dalam industri jasa kecantikan
efektif dalam meningkatkan kinerja rantai pasokan, efisiensi operasional, dan akhirnya,
kepuasan pelanggan. Model ini memberikan kerangka kerja yang terstruktur untuk
perencanaan, pengelolaan sumber daya, produksi, distribusi, dan manajemen pengembalian,
menciptakan rantai pasokan yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan pelanggan.
Implikasi dari penelitian ini mendukung penerapan SCOR Model sebagai alat strategis dalam
meningkatkan kualitas layanan dan mempertahankan kepuasan pelanggan di industri jasa
kecantikan.
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